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ANALISIS COGNITIVE FLEXIBILITY SISWA
PADA MATERI GEOMETRI
DITINJAU DARI KECEMASAN MATEMATIKA

Oleh: Nadia Prita Kusmaedi (18106000049)

ABSTRAK

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib disemua jenjang
pendidikan. Matematika seringkali menjadi pelajaran yang dianggap sulit
dikarenakan berhubungan dengan angka, rumus dan siswa sering kali mengalami
kecemasan matematika. Oleh karenanya siswa perlu memiliki kemampuan
berfikir yang fleksibel agar dapat menyesuaikan diri dengan berbagai persoalan
matematika yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
cognitive flexibility (fleksibilitas berfikir) siswa dalam menyelesaikan soal
geometri jika ditinjau dari kecemasan matematika.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif
yang dianalisis secara deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VIII D SMP N 2 Ngadirejo pada tahun ajaran 2022/2023 sebanyak 29 siswa.
Teknik pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling.
Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen angket kecemasan
matematika, soal tes geometri, dan wawancara. Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan model analisis data menurut Miles dan Huberman.
Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat siswa dengan level kecemasan
matematika tinggi dan sedang, ditemukan bahwa siswa dengan kecemasan
matematika level sedang setidaknya mampu memenuhi empat indikator cognitive
flexibility, sedangkan siswa dengan level kecemasan matematika tinggi hanya
mampu maksimal memenuhi tiga indikator dari total enam indikator yang ada.

Kata kunci : cognitive flexibility, kecemasan matematika, geometri
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan di dunia pendidikan semakin pesat yang ditandai dengan
kemajuan digitalisasi untuk penunjang proses pembelajaran serta tantangan
peningkatan skill (Rahayu, 2018; Wibawa dan Agustina, 2019). Salah satu
skill atau kemampuan yang perlu dikembangkan agar dapat meningkatkan
SDM yang unggul adalah 4C (creativity, critical thingking, communications,
dan collaborations). Seiring dengan meningkatnya tuntutan zaman, situasi
yang harus dihadapi oleh generasi selanjutnya berbeda dengan generasi
sebelumnya. Setiap generasi menghadapi situasi yang berbeda yang
memungkinkan terbentuknya pola hidup dan berfikir yang unik ditiap
generasi. Peningkatan SDM tidak bisa lepas dari peran sekolah sebagai
tempat siswa untuk belajar dan bersosialisasi. Salah satu pembelajaran yang
diajarkan di sekolah yaitu matematika. Belajar matematika mengajarkan cara
berfikir untuk menemukan solusi dari permasalahan yang sedang dihadapi
(Nurmala, 2022). Matematika tidak hanya sekedar pembelajaran wajib namun
juga sebuah ilmu yang sangat bermanfat untuk kegiatan sehari-hari.
(Bahrudin, 2020) berpendapat bahwa matematika bukan hanya tentang
berhitung, namun juga media untuk melatih cara berfikir kreatif siswa.

Kemampuan siswa dalam berfikir kreatif sangat dibutuhkan untuk
menyelesaikan permasalahan baru (Apriliana, 2023). Menurut Siswono dalam

(Bahrudin, 2020) komponen kreatifitas terdiri dari kebaruan, kefasihan, dan
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cognitive flexibility. Kreatifitas serta cognitive flexibility menghasilkan
kemungkinan untuk menemukan banyak solusi (Apriliana, 2016). Apabila
aspek fleksibilitas dalam berfikir siswa belum tercapai, maka siswa belum
mampu memecahkan dengan lebih dari satu metode atau cara. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Yamsi, 2021) bahwa apabila seseorang saat berfikir
mampu menerapkan komponen cognitive flexibilitynya, maka pada proses
menyelesaikan permasalahan tersebut pikirannya mampu menyesuaikan
dengan persoalan yang ada. Selain itu, pada penelitiannya (Elvina, 2019)
berpendapat bahwa cognitive flexibility adalah suatu kemampuan individu
yang diikuti tindakan secara bersamaan, tepat, dan memadai sesuai kondisi
yang sedang dihadapi. Menurut (Warker dkk, 2002) dengan berfikir fleksibel,
siswa mampu memecahkan suatu masalah baru yang jarang diketahui (Yamsi,
2021). Cognitive flexibility juga memiliki peran penting dalam pembelajaran
matematika yaitu meningkatkan Kkreativitas siswa, membuat skenario
pembelajaran yang mempertimbangkan perbedaan perspektif, situasi, atau
masalah matematika (Pena dkk, 2021). Dengan kata lain, siswa yang
memiliki cognitive flexibility yang baik maka menyelesaikan permasalahan
matematika yang ada dengan satu atau lebih metode atau pendekatan.

Salah satu assessment matematika yang digunakan di Indonesia adalah
PISA. Menurut (Harsiati, 2018; Astuti, 2018; Meylinda dan Yuliyahya, 2018)
assesmen PISA berfokus pada literasi membaca, matematika, dan sains
dengan menerapkan kemampuan berfikir tingkat tinggi (HOTS) yang

menerapkan konsep cognitive flexibility untuk memecahkan masalah.
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Berdasarkan penelitian (Asdaraina, 2020) menunjukkan bahwa rendahnya
kemampuan penalaran matematis siswa pada soal dengan konten geometri.
Sejalan dengan itu, berdasarkan data OECD tahun 2022 urutan Indonesia
pada tes PISA pada literasi matematika naik 5 posisi namun mengalami
penurunan skor dari tahun sebelumya yaitu menjadi 366 yang terpaut 106
poin dari rata-rata global 472 poin. Salah satu konten matematika dalam tes
PISA adalah materi geometri yang berfokus pada ruang dan bentuk. Geometri
merupakan materi matematika yang sangat erat kaitannya denagn visualisasi
sehingga membutuhkan kreativitas salah satunya cognitive flexibility atau
keluwesan berfikir yang cukup tinggi karena soal pada materi geometri sering
memiliki cara penyelesaian tidak hanya satu cara (Jagon, 2015; Rudi dan
Mampouw; 2018; Subaidi dan Lanya, 2019). Oleh karena itu fleksibilitas
berfikir atau cognitive flexibility disini sangat penting dalam menyelesaikan
soal geometri.

Sayangnya menurut penelitian yang dilakukan oleh (Nurmala, 2022)
siswa masih berpendapat bahwa matematika adalah salah satu materi sekolah
yang sulit dihadapi, terasa membosanka, menakutkan serta memicu stress.
Sejalan dengan itu anggapan siswa terhadap matematika antara lain yaitu
pelajaran yang sulit, siswa tidak percaya diri dalam menjawab, merasa takut
terhadap guru matematika, serta kesulitan memahami terhadap simbol-simbol
yang ada yang mana hal tersebut menunjukan siswa mengalami kecemasan
matematika (Bahrudin, 2020). Kecemasan siswa terhadap matematika

mengakibatkan adanya perilaku siswa berupa menghindari untuk bertemu,
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mempelajari, serta mengerjakan segala sesuatu yang berhubungan dengan
matematika dan dapat berlanjut menjadi sakit secara fisik berupa pusing,
takut, dan panik (Bahrudin, 2020; Mahmood dan Khatoon, 2011).

Kecemasan matematika terbagi menjadi beberapa level yaitu ringan,
sedang, berat, serta panik (Fortinash, 2000). Kecemasan pada level ringan
atau rendah membuat siswa cenderung dapat berfikir kreatif serta fleksibel
yang dapat mengasilkan banyak kemungkinan solusi (Bahrudin, 2020; Kaur,
2012). Sedangkan siswa dengan kecemasan berat atau tinggi menyebabkan
lemah dalam perhitungan, pemahaman serta cenderung kurang inisiatif dalam
menemukan strategi penyelesaian masalah. Dengan demikian, maka
kecemasan dapat menjadi kendala dalam belajar matematika terlebih jika
sudah memasuki level panik.

Berdasarkan peelitian yang dilakukan oleh (Yudiani dkk, 2021) bahwa
siswa menganggap geometri sebagai momok dan dapan menimbulkan suatu
kecemasan. Kecemasan dapat berpengaruh terhadap cognitive flexibility
seorang siswa dalam menghadapi situasi yang kurang menguntungkan serta
berapa lama siswa tersebut mendapat suatu masalah semakin besar
kecemasan matematika yang siswa rasakan maka semakin kecil cognitive
flexibility siswa tersebut (Bandura, 1997). Sejalan dengan itu menurut
penelitian (Safarinda, 2022) kecemasan mempengaruhi kepercayaan diri
dimana rasa percaya diri yang tinggi menjadikan siswa memiliki keyakinan
untuk berhasil dalam akademiknya. Hal ini sangat disayangkan karena porsi

materi geometri terbilang cukup besar untuk dipelajari siswa saat dikelas.
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Salah satu pemicu rendahnya hasil tes pada materi geometri dikarenakan
siswa dituntuk dapat memproyeksiskan atau dapat menggambarkan serta
terdapat lambang-lambang yang cukup membingungkan dan sulit dipahami.
Sedangkan kemampuan setiap siswa dalam menyelesaikan masalah memiliki
cara dan gaya berfikir yang berbeda-beda yang mana terkadang memiliki
kemampuan penylesaian yang baik, biasa saja, atau mengalami kesulitan.
Berdasarkan dari kasus cognitive flexibility tersebut, maka dapat
mempengaruhi  perkembangan siswa dalam aspek psikologis dalam
pemahaman serta perkembangan ilmunya. Pada penelitian ini dilakukan
penelitian mengenai analisis cognitive flexibility siswa pada materi geometri
ditinjau dari kecemasan matematika.

Di SMP N 2 Ngadirejo sendiri berdasarkan wawancara kepada guru
mata pelajaran matematika khususnya kelas VIII mengatakan bahwa
matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang nilainya rendah. Hasil
wawancara juga mengungkapkan bahwa masih banyak siswa yang nilainya
dibawah KKM. Penelitan ini dilakukan pada kelas VIII D yang pada saat itu
terdapat materi geometri Koordinat Kartesius dan berdasarkan wawancara
didapatkan hasil bahwa kelas tersebut memiliki rata-rata nilai matematika
dibawah KKM.

Selanjutnya pengamatan selama proses pembelajaran matematika SMP
N 2 Ngadirejo didapatkan hasil bahwa, 1) pembelajaran dodominasi oleh
guru, 2) guru mengajar menggunakan metode ceramah lalu memberikan

contoh, 3) siswa tidak fokus ketika guru menjelaskan materi, 4) siswa kurang
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mampu menyelesaikan tipe soal bercerita, dan 5) siswa kurang komunikatif.
Model pembelajaran yang didominasi oleh guru dan siswa yang kurang
komunikatif menghasilkan siswa yang tertutup, penakut, dan pasif yang
mengakibatkan munculnya rasa ketidak percayaan diri siswa atas kemampuan
dirinya sendiri.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
dengan tema “Analisis Cognitive Flexibility Siswa pada Materi Geometri
Ditinjau Dari Kecemasan Matematika”. Hasil analisis diharapkan dapat
membantu menemukan sudah sejauh mana kemampuan cognitive flexibility
siswa saat mengerjakan soal geometri sehingga nantinya dapat ditemukan

model dan strategi yang tepat.

Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana cognitive flexibility siswa dalam
menyelesaikan soal geometri jika ditinjau dari kecemasan matematika di

kelas VIII D SMP N 2 Ngadirejo?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis cognitive flexibility
siswa dalam menyelesaikan soal geometri jika ditinjau dari kecemasan

matematika kelas VIII D SMP N 2 Ngadirejo.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah

referensi bagi penelitian selanjutnya tentang cognitive flexibility siswa

pada materi geometri ditinjau dari kecemasan matematika.

2. Manfaat Praktis

a)

b)

d)

Bagi peneliti

Menjadi suatu pengalaman sebagai bekal ketika nantinya terjun ke
dunia pendidikan, dan menambah wawasan peneliti terkait kaidah-
kaidah penulisan karya ilmiah.

Bagi sekolah

Membantu sekolah dan menjadi rujukan dalam menemukan serta
menentukan permasalahan siswa.

Bagi guru

Diharapkan dapat membantu guru dalam mengetahui cognitive
flexibility siswa dalam menyelesaikan materi geometri sehingga
kualitas pembelajaran dapat dioptimalkan serta mengatasi
kecemasan matematika

Bagi siswa

Siswa diharapkan memperoleh pengalaman, pengetahuan, serta

dapat mengatasi kecemasanya dalam menyelesaikan soal geometri.
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E. Batasan Masalah

Batasan penelitian ini bertujuan agar membatasi penelitian untuk

lebih terarah dan terfokus pada pokok permasalahn sehingga tidak

menyimpang dari tujuan yang ingin dicapai. Batasan masalah pada penelitian

ini yaitu:

1.

Bagian yang diteliti hanya pada sub materi geometri yaitu Koordinat
Kartesius.
Penelitian ini dilaukan di SMP N 2 Ngadirejo tingkat kelas VIII yaitu

VIl D.

F. Definisi Istilah

Untuk menghindari permasalahan yang meluas dari penelitian, maka

terlebih dahulu perlu pembatasan istilah yang akan diteliti, sebagai berikut.

1.

Cognitive flexibility atau fleksibilitas kognitif adalah kemampuan
individu dalam beradaptasi dengan situasi baru sehingga dapat
menemukan solusi dari suatu permasalahan.

Geometri merupakan cabang dari matematika dalam kurikulum sekolah
yang diajarkan sesuai urutan tingkatanya yang menerangkan sifat-sifat
garis, sudut, bidang, dan ruang.

Kecemasan matematika merupakan kondisi suatu perasaan cemas, tidak

nyaman, dan takut yang dapat mempengaruhi aktivitas seseorang.



95

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan pada Bab 1V,

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Siswa dengan kategori kecemasan matematika level sedang
Siswa dengan kategori kecemasan level sedang dapat memenuhi
setidaknya empat indikator dari total enam indikator cognitive flexibility
yang ada. Pada level ini, siswa dapat memenuhi indikator kesadaran
(awareness), Kemauan (Willingness), dan Efikasi Diri (Self-Efficacy).
Berdasarkan hasil wawancara siswa mampu memenuhi setidaknya empat
indikator namun terdapat kesalahan dalam operasi perhitungan.

2. Siswa dengan kategori kecemasan matematika level tinggi
Siswa dengan kategori kecemasan level tinggi hanya dapat memenuhi
paling banyak tiga indikator dari total enam indikator cognitive flexibility
yang ada. Pada level ini, siswa dapat memenuhi indikator kesadaran
(awareness), Kemauan (Willingness), dan Efikasi Diri (Self-Efficacy)
dengan indikator yang pasti dipenuhi oleh setiap siswa adalah indikator
kesadaran (awareness). Berdasarkan hasil wawancara siswa memiliki
kesadaran akan strategi paling efektif dalam menjwab soal, namun
kurang memiliki kemauan untuk menjawab serta memiliki kepercayaan
diri yang rendah akan jawaban yang ditulisnya serta kebanyakan siswa

mengalami kesalahan dalam operasi perhitungan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat
disapaikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
pertimbangan serta bahan evaluasi guru untuk mengetahui indikator
cognitive flexibility apa saja yang telah diraih oleh siswa sehingga siswa
dapat memaksimalkan kemampuannya sehingga tidak mengalami
kecemasan dalam menyelesaikan soal geometrid dan selanjutnya akan
mendapatkan hasil yang maksimal.

2. Bagi Siswa
Berdasarkan hasil penelitian siswa diharapkan dapat mengelola
kecemasannya sehingga dapat memaksimalkan kemampuan cognitive
flexibility yang dimilikinya sehngga selanjutnya dapat menyelesaikan
soal geometri dengan hasil yang maksimal.

3. Bagi Peneliti Lain
Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat
meneliti pada subjek serta materi yang berbeda pula. Selain itu, peneliti
lain juga diharapkan dapat mengembangkan penelitiannya sesuai dengan
aspek lain yang diminatinya seperti kemadirian belajar, gender, dan

sebagainya.
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